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Tahsin Al-Qur’an

Adab Membaca (Tilawah) Al-Qur’an

L)

0’0

Khusnun Niyah (ikhlas dan motivasi yang baik),

e

%

At Thoharoh (kesucian) hati dan jasad, suci lahir dan batin.
Al Isti’‘adzah wal Basmalah (QS. An Nahl: 98).

Tafrigh an Nasf ‘an Syawagahiliha (tidak disibukkan dengan hal-
hal selain Al Qur’an).
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» Khasrul fikri ma’a al Qur’an (konsentrasi penuh dengan
Al Qur’an).

» Ikhtiyarul Augot wal Amakini al Munasibah (memilih tempat
dan waktu yang cocok).
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L)

L)
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Tahsin Al-Qur’an

Sikap Kita Saat Tilawah al-Qur’an

o0

o0

Seakan-akan kita sedang membacanya di depan
Rasulullah,

Seakan Rasulullah membacakannya kepada kita,

Seakan-akan kita sedang dituntun Jibril untuk
menyampaikan risalah Al-Qur’an,

Seakan kita dituruni wahyu langsung dan kita harus
bertanggung jawab terhadap semua kandungan
Al-Qur’an itu.
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Tahsin Al-Qur’an

Definisi Tahsin Tilawah

*%* Tahsin berasal dari kata hassana, yuhasinu,
tahsinan, yang artinya memperbaiki, membaguskan,
menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari
semula,

» Tilawah berasal dari kata talaa, yatluu, tilawatan,
yang artinya bacaan,

» Tahsin tilawah adalah upaya memperbaiki dan
membaguskan bacaan al-Qur’an.

O

4




Tahsin Al-Qur’an

Urgensi Tahsin Tilawah

<

» Tilawah yang baik dan benar sangat dicintai oleh Allah Swt,

L)

1
(

* Tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau
yang mendengarkannya menghayati al-Qur’an sebagaimana
misi turunnya al-Qur’an,

L)

» Tilawah yang bagus akan memudahkan seseorang meraih
pahala dari Allah dengan sangat baik,

» Tilawah yang bagus memungkinkan seseorang mengajarkan
al-Qur’an kepada orang lain, minimal kepada keluarganya,

» Tilawah yang bagus dapat mengangkat kualitas seseorang,
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Tahsin Al-Qur’an

Target Tahsin Tilawah

Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik
dan benar, sesuai dengan makhraj dan sifatnya,

Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan hukum-hukum tajwid,

Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat al-Qur’an
dengan lancar, dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah
tajwid, sehingga mampu menyelesaikan 30 juz per bulan,

Terciptanya kemampuan menghafal, minimal 1 juz dengan
melafalkan yang baik dan benar,

Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu
tajwid, karena bagi pembaca al-Qur’an (Qari’) yang
memahami dan menguasai kaidah-kaidah tajwid. @
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Tahsin Al-Qur’an

Kiat Sukses Tahsin Tilawah

» Niat yang ikhlas,

. % Yakin

% Talaqqi (belajar secara berhadap dengan guru) dan
musyafahah (dari mulut ke mulut, belajar dengan

memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapat
pengucapan makhraj dengan benar),

** Disiplin dalam membaca setiap hari,
** Membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushhaf,

» Merasa terikat dengan menambah jumlah atau target
bacaan setiap hari atau periodek,

»* Banyak mendengar bacaan murattal,
*%* Membuka diri untuk menerima nasehat. p— <

O




Tahsin Al-Qur’an

Nilai Tilawah dan Tadabbur al-Qur’an

. ¢ Ta’abbudan lillah (Ibadah kepada Allah),
ot QS. Al-Qamar: 20,

! » Tarsikhan lil Iman (Memperkokoh Keimanan),
! QS. Al-Anfal: 2

s Tazkiyatan lin Nufus (Mensucikan Jiwa), QS. Yunus: 57

s* Tagwimam lil Fikrah (Meluruskan Pola Pikir Manusia),
QS. Al-Israa: 9,

** Ta’arrufan Bimanhajillah (Mengenal Manhaj Allah),
QS. Al-Bagarah: 185.
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Tahsin Al-Qur’an

Definisi lImu Tajwid

** Menurut bahasa artinya membaguskan.
** Menurut istilah adalah:
"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak

dan mustahaknya"”

o Hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut,
seperti Al Jahr, Isti'la’, istifal dan lain sebagainya.

o Mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim,
tarqgiq, ikhfa' dan lain sebagainya.

Hukum Mempelajari llmu Tajwid

+* Hukum mempelajari llmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah,
** Hukum membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah far
‘ain.

dhu
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Tahsin Al-Qur’an

Dalil Kewajiban Membaca Al-Qur’an Dengan Tajwid

¢ "Dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil” (QS. 73:4)
Imam Ali bin Abi Tholib menjelaskan arti tartil dalam ayat ini, yaitu
mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat waqof.

ﬁ" ‘ *» "Bacalah Al-Qur’an sesuai dengan cara dan suara orang-orang Arab.
ﬁ g Dan jauhilah olehmu cara baca orang-orang fasik dan berdosa besar.
g i Maka sesungguhnya akan datang beberapa kaum setelahku melagukan

! Al-Qur’an seperti nyanyian dan rohbaniah (membaca tanpa tadabbur)
dan nyanyian. Suara mereka tidak dapat melewati tenggorokan mereka
(tidak dapat meresap ke dalam hati). Hati mereka dan orang-orang
yang simpati kepada mereka telah terfitnah (keluar dari jalan yang
lurus).”

*¢* Pendapat Imam lbn Al-Jazari: Membaca (Al-Qur’an) dengan tajwid
hukumnya wajib, barangsiapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia
berdosa, karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Al-Qur’an, dan

——y dengan demikian pula Al-Qur’an sampai kepada kita dari-Nya."




Tahsin Al-Qur’an

Fadhilah (Keutamaan) llmu Tajwid

¢ Mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an merupakan tolok ukur

L)

kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah SAW: “Sebaik-baik kalian
adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya”
(HR. Bukhari).

Mempelajari Al-Qur’an adalah sebaik-baik kesibukan. Allah Swt
berfirman dalam hadits Qudsi: “Barang siapa yang disibukkan oleh
Al Qur’an dalam rangka berdzikir kepadaKu dan memohon
kepadaKu niscaya Aku akan memberikan sesuatu yang lebih utama
daripada apa yang telah Aku berikan kepada orang-orang yang
telah meminta. Dan keutamaan Kalam Allah daripada seluruh kalam
yang selain-Nya seperti keutamaan Allah atas makhlukNya."

(HR. At-Tirmidzi). &
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Tahsin Al-Qur’an

Fadhilah (Keutamaan) limu Tajwid

* Dengan mempelajari Al-Qur’an, maka akan turun sakinah
(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut orang
yang mempelajari Al Qur’an kepada makhluk yang ada di sisi-Nya.
Rasulullah bersabda: "Tidaklah suatu kaum berkumpul di satu
masjid dari masjid-masjid Allah, kemudian mereka membaca
Al-Qur’an dan mempelajarinya, melainkan turun kepada mereka
ketentraman, diliputi dengan rahmat, dinaungi oleh malaikat, dan
disebut-sebut oleh Allah di hadapan makhluk-Nya" (HR. Muslim)
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Tahsin Al-Qur’an

Tujuan Mempelajari llmu Tajwid

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah agar
terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.
Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an disebut dengan istilah -l

<« 4=l p=Ul adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca lafazh-lafazh
dalam Al-Qur’an, baik yang dapat mengubah arti ataupun tidak, sehingga
menyalahi ‘urf qurro (seperti ‘ain dibaca hamzah, atau merubah harakat).
Seperti: el Gy oo ol Oy

Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukumnya haram.

< &=l y=Ul adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca lafazh-lafazh
dalam Al-Qur’an yang menyalahi ‘urf qurro, namun tidak sampai mengubah
arti. Seperti tidak membaca ghunnah, kurang panjang dalam membaca
mad wajib muttashil, dan lain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan
sengaja hukumnya makruh.
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Tingkatan Membaca Al-Qur’an

1) &&=l (at-Tahqiq) yaitu bacaan al-Qur’an yang sangat lambat dan
bertajwid, yang lazim digunakan untuk mengajarkan Al-Qur’an
dengan sempurna,

2) JsAl (at-Tartil) yaitu bacaan lambat dan bertajwid yang sesuai
dengan standar, yakni pertengahan antara AtTahqig dan At Tadwir.
Bacaan ini adalah bacaan yang paling bagus karena sesuai dengan
bacaan Alquran saat diturunkan. Allah Swt. Berfirman: "Dan Kami
bacakan Al Qur’an itu dengan tartil” (QS 25:32).

3) _»9dl (at-Tadwir) yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat, yakni pertengahan antara Al Hadr dan At Tartil
namun masih bertajwid.

4) 4= (al Hadr) yaitu bacaan yang dilakukan dengan tingkatan
paling cepat namun tetap mempraktikkan tajwidnya.
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Hukum Isti’adzah dan Basmalah

Yang dimaksud dengan isti ‘adzah adalah membaca :

ol larddl o 4L 35c!
Hukum membaca isti'adzah sebelum memulai tilawah adalah
{  sunnah. Firman Allah Swt:

o)l il (o b Jasenld Ole a1 ol 13618
"Apabila kamu hendak membaca Al Qur’an maka berlindunglah kepada
Allah dari syetan yang terkutuk.” (QS. 16:98).

Lafadz iti'adzah di atas, dapat pula ditambahkan dengan kata
oudall 2ol setelah kata <UL sehingga berbunyi menjadi:

ozl laidl oo eadadl auod! 4L 34!




Tahsin Al-Qur’an

Hukum Isti’adzah dan Basmalah

Membaca basmalah sangat dianjurkan (mustahabbah), baik di awal
surat atau pertengahan surat, kecuali pada surat at-Taubah, baik
dilakukan dengan suara keras atau pelan.

28l 948 I el Al s T JU (63 el S

“Setiap perkara yang mempunyai nilai yang tidak dimulai dengan
basmalah maka terputuslah (barokahnya).

Hukum membaca basmalah adalah wajib sina’i, artinya kewajiban yang
apabila ditinggalkan tidak berdosa.
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Cara Membaca Isti’adzah dan Basmalah dan Awal Surah

1) a=l adad artinya membaca isti‘adzah, basmalah dan surah secara
terpisah, misalnya:

* asl dlll 9o JB ¥ aus | eyl dlil e * ozl placid] e 4L 340!

2) awxdl Jueg artinya membaca isti‘adzah, basmalah dan surah secara
bersambung, misalnya:

* uol dlll 9o JB cum el ] o muay)l lasidl pe AL 34

3) eJWb QW Juegs U9l alad artinya membaca isti’‘adzah secara terpisah
dengan basmalah dan surah, misalnya:

* dol il g8 JB  cumydl cpasmyJl dll o * ozl lasidl oo Al 3o

4) dub J9oVI Jue9 artinya menyambung isti’adzah dan basmalah dan surah
yang baru secara terpisah, misalnya:

* sl dlll 9o J5 % o)l pasm | dlll g ezl placidl e 4L 34<




Tahsin Al-Qur’an

=

Cara Menyambung di antara dua Surah

1) ==l zdad artinya membaca akhir surah, basmalah dan surah yang
baru secara terpisah, misalnya:

*»\433\3_@& * ﬁpﬂwj\&\w*wy&&%é

2) x>l Jog artinya membaca surah, basmalah dan surah yang baru
secara bersambung, misalnya

Adapun menyambungkan surah Al-Anfal dan At-Taubah boleh secara
terpisah, bersambung dan terpisah tanpa nafas (dengan cara saktah),
contoh:

a. Terpisah dguyg bl ool *Rde eh S PR
b. Bersambung 4.’3.“»)3 a0 oy 85T Wgwg&w‘ Ol
c. Terpisah tanpa nafas 4 g9 Dl oy BTy  Hpale £ JSo bl ol



Tahsin Al-Qur’an

Cara Menyambung di antara dua Surah

3) eJub QW duegs J9Yl akad artinya berhenti ketika selesai membaca
wr | surah, kemudian membaca basmalah disambung dengan surah yang
pl- A baru, misalnya:
* gl 98 S8 oumyl eyl ] caad * ds (0 Ju e

7 Adapun menyambung akhir surah dengan basmalah, kemudian
berhenti dan memulai surah yang baru adalah satu cara yang tidak

dibenarkan, karena terkesan basmalah itu bagian dari surah secara
keseluruhan, contoh:

GC P PSR EPVENVERN LT PUREEUVRV Y TSR




Tahsin Al-Qur’an

Keutamaan Membaca Isti’adzah

+ Al-Qur’an adalah obat untuk penyakit-penyakit hati. Maksudnya adalah

agar al-Qur’an benar-benar kita fungsikan sebagai syifa’ bagi penyakit-
penyakit yang ada di dalam dada tanpa dipengaruhi oleh setan.

Setan diciptakan dari api yang bisa membakar apa saja. Sedangkan Al-
Qur’an adalah dzat yang dapat membawa hidayah, pengetahuan dan
siraman bagi hati. Karena itu Allah menyuruh beristi'adzah agar setan
tidak mampu membakar sekaligus sebagai peredam.

Sesungguhnya malaikat selalu mendekati pembaca Al-Qur’an dan
mendengarkannya, sebagaimana pernah terjadi pada Usaid bin
Hudhair, ketika membaca Al-Qur’an ia melihat semacam awan yang di
dalamnya terdapat lampu-lampu mendekatinya. Ketika ditanyakan
kepada Rasulullah Saw, beliau menyatakan bahwa itu adalah malaikat
(Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim). Oleh karena itulah Allah menyuruh beristi'adzah
agar terhindar dari kehadiran setan namun selalu dihadiri malaikat.
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Keutamaan Membaca Isti’adzah

¢ Allah Swt menjelaskan bahwa setan dan bala tentaranya selalu
berusaha memalingkan manusia dari mengingat Allah. Ketika
seseorang membaca Al-Qur’an, setan terus mengganggunya dan
mencegahnya dari mentadabburi Al-Qur’an. Allah berfirman: "Dan
perdayakanlah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka dengan
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan
pasukan yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada
harta dan anak-anak dan beri janjilah pada mereka, dan tidak ada
yang dijanjikan setan kepada mereka melainkan tipu daya belaka.”
(QS: 17: 64).
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Keutamaan Membaca Isti’adzah

/

** Dalam hadits dijelaskan bahwa Allah sangat bersemangat
mendengarkan tilawah Al-Qur’an dari hamba-hamba-Nya. Sabda
Rasulullah, "Sesungguhnya Allah lebih bersemangat mendengarkan
seorang laki-laki yang bagus bacaan Al-Qur’annya meleblhi (semangat)
seseorang yang cinta nyanyian ketika mendengarkan nyanyiannya."
Setan sangat suka mendengarkan alunan-alunan musik yang membuai.
Maka dengan isti'adzah, insya Allah dapat menghindarkan pembaca dari
kehadiran setan, dan sebaliknya kehadiran Allah.

*»» Setan mempunyai sifat ingin mencegah siapa saja yang ingin berbuat
amal saleh, termasuk orang yang ingin atau sedang membaca Al-Qur’an.
Bahkan Nabi pun digodanya. Beliau pernah bersabda: “"Sesungguhnya
setan tadi malam menggodaku dan hendak membatalkan shalatku."
Oleh karena itu, semakin besar nilai yang kita kerjakan semakin besar
pula usaha setan untuk mencegahnya, maka dengan isti'adzah seorang
pembaca terjauhkan dari godaan setan.
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MAKHRAJ

SIFAT HURUF

Jahr, yaitu tertahannya nafas di tempat makhraj ketika melafalkan huruf
sty ~  karena persentuhan/tempelan antara dua organ penutur sangat kuat di

-y tempat makhraj tersebut. Sifatnya kuat, lawannya hams. Hurufnya ada
i sembilan belas, yaitu selain huruf-huruf Hams.

4 Isti‘la’, yaitu terangkatnya sebagian besar lidah ketika melafalkan huruf.
Sifatnya kuat, lawannya istifal. Hurufnya ada tujuh, yaitu (& @b § oa ge ¢).

lthbaq, yaitu mengangkat pangkal lidah ke arah langit-langit lunak ketika
melafalkan huruf. Sifatnya kuat, lawannya infitah. Hurufnya empat, yaitu
(bauadh).

Ishmat , yaitu huruf yang agak berat dan tidak dapat dilafazkan dengan
cepat karena makhrajnya jauh dari ujung lidah. Sifatnya kuat,
lawannya idzlag. Hurufnya ada dua puluh dua, yaitu selain huruf- @
huruf ldzlag.

=
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Syiddah, yaitu menahan suara sejenak di tempat makhraj, kemudian
melepaskannya secara tiba-tiba bersama udara. Sifatnya kuat,

- lawannya rakhawah. Hurufnya delapan, yaitu yang tergabung dalam
kalimat (bgagi adq).
Pertengahan, yaitu menyederhanakan suara ketika melafalkan huruf.
Sifatnya antara Syiddah dan Rakhawah. Hurufnya lima, yaitu yang

1 tergabung dalam kalimat (e g O J).

Shafir, yaitu suara tambahan yang mirip suara siulan. Sifatnya kuat.
Hurufnya tiga, yaitu: J, o« dan u<.

Hams, yaitu meluncurnya nafas ketika melafalkn huruf tanpa ada
hambatan, karena persentuhan antara dua organ penutur di tempat
makhraj sangat lemah. Sifatnya lemah, lawannya jahr. Hurufnya ada
sepuluh, yaitu yang tergabung dalam kalimat

(Gl uuaf Ghodip ). &
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Istifal, yaitu menuturkan huruf dengan menurunkan sebagian besar
lidah ke dasar permukaan mulut. Sifatnya lemah, lawannya isti'la’'.
Hurufnya dua puluh satu, yaitu selain huruf-huruf Isti’la’.

b Infitah, yaitu merenggangnya lidah dari langit-langit lunak, ketika
b M I melafalkn huruf. Sifatnya lemah, lawannya ithbaq. Hurufnya dua puluh
g | empat, yaitu semua huruf hijai¢ ah, selain oa e bk

‘* ldzlaqg, yaitu huruf yang dapat dituturkan dengan ringan dan cepat
karena makhrajnya di ujung lidah. Sifatnya lemah, lawannya Ishmat.
Hurufnya enam, yaitu yang tergabung dalam kalimat (& e o« <« d).

Rakhawah, yaitu meluncurnya suara ketika melafalkan huruf tanpa ada
hambatan, karena pertemuan antara dua organ penutur di tempat
makhraj lemah. Sifatnya lemah, lawannya syiddah. Hurufnya ada lima
belas, yaitu selain huruf syiddah dan mutawassith.

=
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KELOMPOK HURUF

L,.5"’Y"JU(“J‘ﬂéu&&LLU‘U‘Uj’U‘)JJJCCC‘L"L"—"
Alif & Hamzah, termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Istifal - Infitah - Ishmat.

Ba, termasuk kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir).
Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Qalgalah - Istifal - Infitah - Idzlaq.
Ta, termasuk kelompok huruf-huruf Nith'iyah (Langit-langit).
Sifat-sifatnya: Syiddah - Istifal - Infitah - Hams - Ishmat.

Tsa, termasuk kelompok huruf-huruf Litsawiyah (Gusi).
Sifat-sifatnya: Hams - Rakhawah - Istifal - Infitah - Ishmat.

Jim, termasuk kelompok huruf-huruf Syajariyah (Tengah Lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Qalqgalah - Istifal - Infitah - Ishmat.

Ha, termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Hams - Rakhawah - Istifal - Infitah - Ishmat. &

=
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Kha, termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Isti'la' - Hams - Rakhawabh - Infitah - Ishmat.

Dal, termasuk kelompok huruf-huruf Nith'iyah (Langit-langit).
g Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Qalqgalah - Istifal - Infitah — Ishmat

“ g Dzal, termasuk kelompok huruf-huruf Litsawiyah (Gusi).
ﬁ' e Sifat-sifatnya: Jahr - Rakhawah - Istifal - Infitah - Ishmat.
My

! Ra, termasuk kelompok huruf-huruf Dzalagiyah (Pinggir lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Inhiraf - Takrir - Pertengahan - Istifal - Infitah - Idzlaqg.

Zay, termasuk kelompok huruf-huruf Asaliyah (Ujung lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Shafir - Rakhawah - Istifal - Infitah — Ishmat

Sin, termasuk kelompok huruf-huruf Asaliyah (Ujung lidah).
Sifat-sifatnya: Shafir - Hams - Rakhawah - Istifal - Infitah - Ishmat.

Syin, termasuk kelompok huruf-huruf Syajariyah (Tengah Lidah).
Sifat-sifatnya: Tafasysyi - Hams - Rakhawabh - Istifal - Infitah — Ishmm

—
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Shad, termasuk kelompok huruf-huruf Asaliyah (Ujung lidah).
Sifat-sifatnya: Isti'la’ - Ithbag - shafir - Hams - Rakhawah - Ishmat.

Dhad, termasuk kelompok huruf-huruf Syajariyah (Tengah Lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Isti’la’ - Ithbaq - Istithalah - Rakhawah - Ishmat.

Tha, termasuk kelompok huruf-huruf Nith'iyah (Langit-langit).
Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Isti’la’ - Ithbaq - Qalgalah - Ishmat.

Zha, termasuk kelompok huruf-huruf Litsawiyah (Gusi).
Sifat-sifatnya: Jahr - Isti’la’ - Ithbag - Rakhawah - Ishmat.

"Ain, termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Jahr - Pertengahan - Istifal - Infitah - Ishmat.

Ghain, termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Jahr - Isti’la’ - Rakhawah - Infitah - Ishmat.

Fa, termasuk kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir).
Sifat-sifatnya: Hams - Rakhawah - Infitah — Idzlaq.

Qaf, termasuk kelompok huruf-huruf Lahawiyah (Tekak).

Sifat-sifatnya: Jahr - Syiddah - Isti‘la’ - Qalgalah - Inftah - Ishmat. —sy
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Kaf, termasuk kelompok huruf-huruf Lahawiyah (Tekak).
Sifat-sifatnya: Syiddah - Hams - Istifal - Infitah - Ishmat.

Lam, termasuk kelompok huruf-huruf Dzalagiyah (Pinggir lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Inhiraf - Pertengahan - Istifal - Infitah - Idzlaq.

Mim, termasuk kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir).
Sifat-sifatnya: Jahr - Pertengahan - Istifal - Infitah - Ghunnah - Idzlaqg.

Nun, termasuk kelompok huruf-huruf Dzalagiyah (Pinggir Lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Pertengahan - Istifal - Infitah - Ghunnah - Idzlag.

Ha' , termasuk kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan).
Sifat-sifatnya: Hams - Rakhawah - Istifal - Infitah - Ishmat - Khafa.

Wau, termasuk kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir).
Sifat-sifatnya: Jahr - Rakhawabh - Istifal - Infitah - Layin - Ishmat - Khafa.

Ya, termasuk kelompok huruf-huruf Syajariyah (Tengah Lidah).
Sifat-sifatnya: Jahr - Rakhawah - Istifal - Infitah - Layin - Ishmat - Khafa.

&
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Tempat Keluar Huruf (Makhraj)

Tiap-tiap huruf hijaiyah mempunyai tempat keluarnya masing-masing
' dari bagian-bagian mulut tertentu. Tempat keluar huruf ini dinamakan
L 3 Makhraj. Makhraj huruf ini dapat dikelompokkan atas:

Kelompok huruf-huruf Halgiah (Tenggorokan)
Kelompok huruf-huruf Lahawiyah (Tekak)
Kelompok huruf-huruf Syajariah (Tengah Lidah)
Kelompok huruf-huruf Asaliyah (Ujung Lidah)
Kelompok huruf-huruf Dzalagiyah (Pinggir Lidah)
Kelompok huruf-huruf Nith'iyah (Langit-langit Mulut)
Kelompok huruf-huruf Litsawiyah (Gusi)

Kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir) &
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Kelompok huruf-huruf Halgiyah (Tenggorokan)

Huruf-hurufnya adalah: hamzah, ha', 'ain, ha, ghain dan kha.
Huruf hamzah dan ha’ makhrajnya di tenggorokan bagian dalam.
Huruf ‘ain dan ha makhrajnya di tenggorokan bagian tengah.
Huruf ghain dan kha makhrajnya di tenggorokan bagian luar.

&
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Huruf-hurufnya adalah: gaf dan kaf.

Huruf gaf makhrajnya di pangkal lidah dekat tenggorokan, sejajar
dengan langit-langit lunak.

Huruf kaf makhrajnya di pangkal lidah, sejajar dengan langit-

langit lunak, sedikit di bawah makhraj gaf. &
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Huruf-hurufnya adalah: jim, syin, ya dan dhad.

Huruf jim, syin dan ya makhrajnya di lidah bagian tengah, sejajar
dengan langit-langit keras bagian atas.

Huruf dhad makhrajnya di sisi lidah, sejajar dengan geraham

bagian atas. @
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Kelompok huruf-huruf Asaliyah (Ujung Lidah)

Huruf-hurufnya adalah: zay, sin dan shad.
Huruf zay, sin dan shad makhrajnya di ujung lidah lewat gigi seri atas,
yaitu di atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran.

&
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Kelompok huruf-huruf Dzalagiyah (Pinggir Lidah)

Huruf-hurufnya adalah: lam, nun dan ra.

Huruf lam makhrajnya adalah di ujung lidah sejajar dengan gusi atas.
Huruf nun makhrajnya adalah di ujung lidah, sedikit di bawah makhraj lam.
Huruf ra makhrajnya adalah di ujung lidah, sedikit di bawah makhraj
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Kelompok huruf-huruf Nith'iyah
(Langit-langit Mulut)

Huruf-hurufnya adalah: tha, dal dan ta.
Huruf tha, dal dan ta makhrajnya di ujung lidah
lewat pangkal gigi seri atas.




Tahsin Al-Qur’an

Kelompok huruf-huruf Litsawiyah (Gusi)

Huruf-hurufnya adalah: zha, dal dan tsa.
Huruf zha, dal dan tsa keluar dengan

menempelkan ujung lidah di ujung gigi seri atas. m
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Kelompok huruf-huruf Syafawiyah (Bibir)

Huruf-hurufnya adalah: ba, wau, mim dan fa.

Huruf ba, wau dan mim makhrajnya di antara dua bibir.
Huruf fa makhrajnya di bagian dalam bibir bawah serta
ujung gigi seri atas.




Tempat Keluar Huruf (Makhraj)
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Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2010), secara global makhraj huruf
ada lima tempat, yaitu:

1.

Oi = Gr N

Rongga (Al-Jaufu)
Tenggorokan mulut (Al-Halqu)
Lidah (Al-lisan)

Dua bibir (Asy-syafatani)
Rongga hidung (Alkhaisumu).
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Tempat Keluar Huruf (Makhraj)

Secara terperinci berjumlah 17 belas, yaitu:

(A) Al-Jaufu, yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad,
yakni:

(1a) Pengucapannya dengan memonyongkan dua bibir
(1b) Pengucapannya dengan menurunkan bibir bagian bawah
(1c) Pengucapannya dengan cara membuka mulut

(B) Al-Halqu, yang keluar dari tenggorokan adalah huruf

(2) Keluar dari tenggorokan bawah

(3) Keluar dari tenggorokan tengah

(4) Keluar dari tenggorokan atas &




Program Tahsin Qur’an




Tahsin Al-Qur’an

Tempat Keluar Huruf (Makhraj)

(C) Al-Lisanu, huruf-huruf yang keluar dari lidah sebagai berikut:

(5) Keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan
mengangkatnya ke atas langit-langit.

¥ (6) Seperti makhraj huruf gaf namun pangkal lidah diturunkan
" (7) Keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-langit

(8) Keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan
gigi geraham

(9) Keluar dengan menggerakan semua lidah dan bertemu
dengan ujunga langit-langit.

(10) Keluarnya dari ujung lidah di bawah makhraj huruf lam 5
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Tempat Keluar Huruf (Makhraj)

(11) Keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan
mamasukkan punggung lidah.

(12) Keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi bagian
atas

| (13) Keluar dari ujung lidah. Ujung lidah keluar sedikit dan
bertemu dengan ujung gigi depan bagian atas.

(14) Keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan gigi
depan bagian bawah.

(D) Asy-Syafatani (keluar dari bibir)

(15) Keluar dari bibir bawah bagian dalam yang bertemu dengan

ujung gigi seri atas. &
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Tempat Keluar Huruf (Makhraj)

h _ (16) Huruf Mim dan Ba keluar dari dua bibir yang dirapatkan,
\ sedangkan wawu dengan memonyongkan bibir.

(E) Al-Khaisumu, keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf
ghunnah (dengung). Terdapat pada 7 tempat berikut:

g (a) Ghunnah musyaddadah
(b) ldgham bighunnah
(c) Lafazh Irkam Ma’ana (ldgham mutajanisain)
(d) ldgham mitslain
(e) Iglab
(f) Ikhfa Haqgiqy
(g) Ikhfa Syafawy
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S Link to Exercise



file:///C:/Users/user/Desktop/Pedoman Daurah Al-Quran-Abdul Aziz Abdur Rauf.pdf - Shortcut.lnk
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